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ABSTRAK 

 

 Tirain Montoya (2025): Pengamalan Akhlak Mahmudah Santri di Pondok 

Pesantren Al-Jumhuriyah Desa Ujung Batu 

Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas 

 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pengamalan akhlak mahmudah santri 

Pondok Pesantren Al-Jumhuriyah Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten 

Padang Lawas. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh santri di Pondok Pesantren Al-Jumhuriyah yang 

berjumlah 354 orang. Sampel penelitian yang diambil sebanyak 10% dari jumlah 

populasi, yakni 35 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, 

wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitaif 

dengan prosentase. Berdasarkan hasil analisis data pengamalan akhlak mahmudah 

santri di Pondok Pesantren Al-Jumhuriyah Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa 

Kabupaten Padang Lawas berada dalam kategori “Cukup Baik” dengan hasil 

persentase 67,19%.  

 

Kata Kunci: Tingkat Pengamalan, Akhlak Mahmudah.                                     
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ABSTRACT 

 

Tirain Montoya (2025): The Student Practice of Mahmudah Morals at 

Islamic Boarding School of Al-Jumhuriyah, Ujung 

Batu Village, Sosa District, Padang Lawas Regency 

 

This research aimed at describing the student practice of mahmudah morals at 

Islamic Boarding School of Al-Jumhuriyah, Ujung Batu Village, Sosa District, 

Padang Lawas Regency.  It was quantitative descriptive research.  All students at 

Islamic Boarding School of Al-Jumhuriyah were the population of this research, 

and they were 354 students.  The samples selected were 10% of the population, 

and they were 35 students.  Questionnaire, interview, documentation were the 

techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was quantitative 

descriptive with percentage.  Based on the data analysis results, the student 

practice of mahmudah morals at Islamic Boarding School of Al-Jumhuriyah, 

Ujung Batu Village, Sosa District, Padang Lawas Regency was in quite good 

category with the percentage 67.19%.   

 

Keywords: Practice Level, Mahmudah Morals. 
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 ملخص
 

(: تطبيق الأخلاق المحمودة لدى طلاب معهد الجُمهورية ٠٢٠٢) ،ين مونتويااتير 
 واسبادانغ لابمنطقة  سوسابمديرية في قرية أوجونغ باتو 

 

يهدف هذا البحث إلى وصف مدى تطبيق الأخلاق المحمودة لدى طلاب معهد 
ونوع هذا البحث هو واس. بادانغ لابمنطقة  سوسابمديرية الُجمهورية في قرية أوجونغ باتو 

وصفي كمي. أما مجتمع البحث فيتكون من جميع طلاب المعهد المذكور، ويبلغ عددهم 
٪ من مجموع المجتمع، أي ما يعادل ٠١( طالبًا. وقد تم اختيار عينة البحث بنسبة ٤٥٣)
( طالبًا. أما أدوات جمع البيانات، فتمثلت في الاستبانة، والمقابلة، والتوثيق. وأما ٤٥)

وبناءً  .سلوب تحليل البيانات فقد استُخدم فيه التحليل الوصفي الكمي بالنسب المئويةأ
على نتائج تحليل البيانات، فإن مستوى تطبيق الأخلاق المحمودة لدى طلاب معهد 

 (.٪٧٦،٠١، حيث بلغت نسبة النتائج )مقبولةالُجمهورية يُصنف ضمن فئة 
 

  لاق المحمودة: مستوى التطبيق، الأخالأساسيةالكلمات 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam yang sangat menaruh perhatian terhadap kesucian jiwa 

dan kelakuan mental, mengajak para penganutnya laki-laki maupun 

perempuan untuk berbudi pekerti yang baik, beradab yang tinggi dan 

berakhlak luhur, agar disamping memperoleh kebahagiaan diri sendiri dan 

kesempurnaan hidup pribadi serta karena adanya perbedaan jenis antara kaum 

laki-laki dan wanita yaitu perbedaan watak, tabiat, sifat dan kekuatan fisik.  

Pengamalan berasal dari kata amal kemudian mendapat awalan pe dan 

akhiran an yang berarti hal (perbuatan dsb) mengamalkan berarti kesungguhan 

hati dalam melakukan sesuatu; pelaksanaan.
1
 

Akhlak merupakan kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan antara 

hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan dan kebiasaan, yang menyatu dan 

membentuk suatu kesatuan tindakan akhlak yang dihayati dalam kenyataan 

hidup sehari-hari.
2
 Akhlak adalah sifat yang tumbuh dan menyatu dalam diri 

seseorang. Bagi umat Islam akhlak terpuji (mahmudah) adalah seperti apa 

yang terdapat pada diri Nabi Muhammad Saw. Karena, sifat-sifat dan perangai 

yang terdapat pada beliau adalah sifat-sifat yang terpuji dan merupakan 

uswatun hasanah (contoh teladan) terbaik bagi seluruh kaum Muslimin. 

                                                           
1
W.J.S Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia.  

2
Agus Syukur, “Akhlak Terpuji dan Implementasinya di Masyarakat”, Jurnal Kajian 

Islam Dan Masyarakat, Vol.3 No.2, 2020, 144. 



 

 
 

2 

Adapun pembagian akhlak berdasarkan sifatnya ada dua yaitu Akhlak 

Mahmudah (akhlak terpuji) atau Akhlak Karimah (akhlak mulia) dan Akhlak 

Mazhmumah (akhlak tercela) atau Akhlak Sayyi‟ah (akhlak yang jelek).
3
 

Akhlak mahmudah adalah akhlak yang terpuji, Mahmudah merupakan bentuk 

maf‟ul dari kata hamida, yang berarti dipuji. Menurut Al-Ghazali, akhlak 

terpuji merupakan sumber ketaatan dan ke-dekatan kepada Allah, sehingga 

mempelajari dan mengamalkannya  merupakan kewajiban individual setiap 

muslim.
4
  

Menurut Dzakiah Darajat, merosotnya akhlak (perilaku) disebabkan 

karena kurang mengakarnya jiwa keagamaan dalam diri seseorang dan tidak 

terlaksananya pendidikan agama secara baik di keluarga, madrasah atapun 

sekolah, dan masyarakat.
5
 

Akhlak mempunyai peran yang besar di kehidupan, tidak adanya 

akhlak, manusia bisa menuju ketitik terendah, sebab tidak mengetahui baik 

dan buruknya perilaku. Hal ini menunjukan kalau akhlak sangat penting agar 

dibentuk supaya terhindar dari perbuatan yang dilarang Allah SWT. Maka dari 

itu, pentingnya sebuah tempat yang bisa menampung seorang anak dalam 

pembentukan akhlak dan lebih tepatnya di pesantren. Oleh sebab itu, 

pembentukan akhlak menjadi pokok terpenting di pesantren
6
. 

                                                           
3
Mustofa & Kurniasari, “Konsep Akhlak Mahmudah Dan Madzmumah Perspektif Hafidz 

Hasan AL-Mas‟udi Dalam Kitab Taysir AL-Khallaq”, Jurnal Ilmuna, Vol.2, No.1, Maret, 2020, 

55.  
4
Samsul Munir Amin,  Ilmu Akhlak : (Jakarta: AMZAH, 2016),180. 

5
Dzakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama: (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), 125.  

6
 Zurahni dkk, “Peran Pesantren Darul Falah dalam Pembentukan Akhlak Santri (di Desa 

Aek Songsongan, Kec. AEK Songsongan, Kab. Asahan)”, Jurnal Studi Sosial dan Agama (JSSA), 

Vol. 1, No. 2, 2021, 318.  
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Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan dan keagamaan 

yang biasanya berbentuk non klasikal. Ada  kyai, ustadz dan ustadzah 

mengajarkan ilmu agama islam kepada santri berdasarkan kitab-kitab islam.
7
 

Pondok pesantren memiliki peran penting dalam kehidupan masyarakat 

karena mereka membantu masyarakat membentuk dan menerapkan akhlak 

dan akidah yang baik dan benar berdasarkan Al-Qur'an dan Hadits, dan 

menjadi pilar utama dalam membina akhlak serta mencetak generasi penerus 

Ulama yang mewariskan ilmu-ilmu agama untuk diamalkan dan 

disebarluaskan kepada masyrakat.
8
 

Pondok pesantren selalu menekankan akhlak mahmudah yang baik. 

Akhlak mahmudah sangat penting bagi setiap individu terlebih bagi para 

santri, karena kebanyakan masyarakat memandang santri berdasarkan 

akhlaknya. Akhlak juga mengangkat derajat seseorang jika mempunyai 

akhlak yang baik. Sebaliknya, jika seseorang mempunyai akhlak yang buruk, 

maka masyarakat akan memandang rendah dirinya. Salah satu cara untuk 

menanamkan akhlak mahmudah pada santri dengan berupa pembiasaan dan 

penciptaan lingkungan yang mendukung pengembangan akhlak peserta didik. 

Penciptaan lingkungan tersebut dilakukan melalui berbagai kegiatan baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas. Selain itu akhlak mahmudah termasuk 

kedalam visi misi sekolah. Bahwasannya salah satu visi misi dari Pondok 

Pesantren Al-Jumhuriyah Desa Ujung Batu Kec.Sosa Kab. Padang Lawas 

ialah mencetak santri yang berakhlak mahmudah, yaitu: “menanamkan akhlak 

                                                           
7
Sudjoko Prasodjo, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-Lembaga 

Pendididkan Islam di Indonesia: (Jakarta: Grasindo, 2010), 104.  
8
Sudjoko Prasodjo, Ibid, 366.  
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santri menjadi penekanan paling utama dengan menancapkan keyakinan 

bahwa adab atau akhlak lebih utama daripada ilmu sesuai dengan pepatah 

Arab yang populer  “Al Adabu Pauqol Ilmi”.
9
  

Sebagaimana yang ada di Pondok Pesantren Al-Jumhuriyah Desa 

Ujung Batu Kec.Sosa Kab. Padang Lawas, guru ataupun ustadzah nya selalu 

membimbing santri bahkan menganjurkan kepada mereka untuk berperilaku 

yang baik sesuai dengan akhlak mahmudah, guru ataupun ustadzahnya juga 

selalu memberikan contoh ataupun suri tauladan yang baik yang berkaitan 

dengan akhlak mahmudah, bahkan siswa juga diberikan pelajaran ataupun 

materi tentang akhlak mahmudah (terpuji) berdasarkan Al-Qur‟an maupun 

Hadis. 

Namun berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan oleh 

peneliti di Pondok Pesantren Al-Jumhuriyah Desa Ujung Batu Kec.Sosa Kab. 

Padang Lawas, peneliti menemukan beberapa persoalan ataupun gejala-gejala 

mengenai akhlak para santri seperti: 

1. Masih terdapat santri yang berpakaian tidak sesuai ketentuan pondok 

pesantren, seperti berpakaian ketat 

2. Masih terdapat santri yang kurang sopan dan santun  kepada guru dan 

temannya 

3. Masih terdapat santri yang berbohong ketika berbicara dengan guru dan 

temannya 

4. Masih terdapat santri yang bertengkar dengan temannya 

                                                           
9
 Abdillah Mathori, Risalah Al-Adabu Fauqol „Ilmi; (Jakarta: Grasindo 2009). 
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5. Masih terdapat santri yang mengambil barang milik orang lain 

6. Masih terdapat santri yang ribut didalam masjid ketika akan melaksanakan  

sholat 

  Oleh karna itu perlu diteliti lebih lanjut bagaimana akhlak santri yang 

berada di Pondok Pesantren tersebut. Berdasarkan uraian tersebut peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengamalan  Akhlak Mahmudah 

Santri di Pondok Pesantren Al-Jumhuriyah Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa 

Kabupaten Padang Lawas”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menghindari kesalahan 

dalam pemahaman judul dan sebagai landasan bagi penulis untuk 

memecahkan masalah yang diteliti, maka harus terdapat penegasan istilah 

pada judul ini: 

1. Pengamalan  

Pengamalam adalah proses, cara perbuatan mengamalkan, 

melaksanakan, pelaksanaan dan penerapan. Sedangkan pengamalan dalam 

dimensi keberagamaan adalah sejauh mana implikasi ajaran agama 

mempengaruhi seseorang dalam kehidupan sosial.
10

 

Menurut Djamaludin Ancok pengamalan menunjukkan pada 

seberapa tingkatan muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran 

agamanya, yakni bagaimana individu berelasi dengan dunianya terutama 

dengan manusia lain
11

.  

                                                           
10

M. Nur Ghufron Dkk, Teori-Teori Psikologi: (Jogjakarta: AR-Ruzz Media, 2012), 170.  
11

Djamaludin Ancok dkk. Psikologi Islami : solusi Islam atas problem-problem psikologi:  

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet.3, 2000), 80. 
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Jadi, yang di maksud pengamalan adalah proses menerapkan atau 

melaksanakan sesuatu yang telah dipelajari, diketahui atau dipahami dalam 

kehidupan sehari-hari.  

2. Akhlak mahmudah  

Akhlak mahmudah adalah akhlak yang terpuji yang memberikan 

manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain yang ikut merasakan, seperti 

beribadah tepat waktu, bersedekah, bertutur kata yang lembut terhadap 

kedua orang tua, menjalin hubungan silaturrahim dengan tetangga, 

merawat tanaman dan menyayangi binatang dan sebagainya
12

. 

Jadi, yang dimaksud dengan akhlak mahmudah adalah perilaku 

manusia yang baik dan disenangi menurut individu maupun sosial, serta 

sesuai dengan ajaran yang bersumber dari Tuhan. Akhlak mahmudah 

dilahirkan oleh sifat- sifat mahmudah yang terpendam dalam jiwa 

manusia. Dalam penelitian ini, akhlak mahmudah yang dimaksud meliputi 

akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada Rasulullah SAW, akhlak kepada 

diri sendiri, akhlak kepada sesama teman. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti 

mengidentifikasikan fokus masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

                                                           
12

Nuryantika dkk, Startegi Penerapan Akhlak Islam Terpadu: (Indramayu: Penerbit Adab, 

cet. 1,2021), 42.  
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a. Bagaimana pengamalan akhlak mahmudah santri dilingkungan 

Pondok Pesantren Al-Jumhuriyah Desa Ujung Batu Kec.Sosa Kab. 

Padang Lawas? 

b. Mengapa masih ada santri Pondok Pesantren Al-Jumhuriyah Desa 

Ujung Batu Kec.Sosa Kab. Padang Lawas yang memiliki akhlak 

mazdmumah (tercela)? 

c. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pada pengamalan akhlak 

mahmudah santri Pondok Pesantren Al-Jumhuriyah Desa Ujung Batu 

Kec.Sosa Kab. Padang Lawas? 

2. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dibuat agar penelitian pada penulisan ini 

tidak terlalu besar dan jauh kajiannya. Pada penelitian ini, berdasarkan 

identifikasi masalah diatas, peneliti memfokuskan permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu pada pengamalan akhlak mahmudah santri 

dilingkungan asrama. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari batasan masalah yang tertera diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengamalan 

akhlak mahmudah santri di lingkungan asrama Pondok Pesantren Al-

Jumhuriyah Desa Ujung Batu Kec.Sosa Kab. Padang Lawas? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengamalan akhlak mahmudah 

santri di lingkungan asrama  Pondok Pesantren Al-Jumhuriyah Desa 

Ujung Batu Kec.Sosa Kab. Padang Lawas. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Beberapa manfaat yang diharapkan adalah agar hasil 

penelitian ini menjadi sumbangan dalam khazanah ilmu pengetahuan 

dibidang pendidikan Islam, khususnya terkait akhlak mahmudah.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan 

pengetahuan dan wawasan tambahan serta pengalaman kepada 

peneliti mengenai masalah yang terjadi dalam lembaga 

pendidikan saat terjun di lapangan. 

2) Bagi Siswa 

Dapat memberikan kontribusi yang signifikan untuk 

kemajuan pengetahuan. Agar siswa lebih termotivasi untuk 

melakukan hal-hal baik dan mengamalkan akhlak mahmudah. 
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3) Bagi Guru 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan khazanah 

kepada komite sekolah dan kepala sekolah tentang memberi 

peran dalam pembentukan akhlak mahmudah. 

4) Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

lebih lanjut kepada lembaga pendidikan dan menambah 

wawasan. 



10 

BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Pengertian Pengamalan 

Pengamalan berasal dari kata amal, yang berarti perbuatan, 

tindakan atau pekerjaan, yaitu segala sesuatu yang dilakukan dengan 

tujuan untuk berbuat kebaikan.
13

 pengamalan merujuk pada tindakan yang 

dilakukan dengan tujuan untuk berbuat baik. Namun, pengamalan tersebut 

masih memerlukan objek sebagai kegiatan. 

Menurut Hasby Ash Shiddieqy Pengamalan berasal dari kata amal, 

yang merujuk pada tindakan atau aktivitas, yakni segala sesuatu yang 

dilakukan dengan tujuan untuk berbuat baik.
14

 

Jadi Inti dari pengamalan adalah tindakan yang dilakukan dengan 

niat untuk berbuat baik. Ini mencakup bukan hanya melakukan perbuatan 

positif, tetapi juga kesadaran akan dampak dari tindakan tersebut. 

Pengamalan menghubungkan niat baik dengan realisasi nyata, mendorong 

individu untuk mengimplementasikan nilai-nilai moral dalam kehidupan 

sehari-hari. 

                                                           
13

 Bayu Prafitri, „'Metode Pembinaan Akhlak Dalam Peningkatan Pengamalan Ibadah 

Peserta Didik Di Smp N 4 Sekampung Lampung Timur'‟, FITRAH: Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu 

Keislaman, Vol. 4 No.2 2018, 347. 
14

Undang Burhanudian dan Lilis Halimah, "Sikap Siswa Terhadap Proses Pembelajaran 

Kitab Safinatunnaja Bab Salat Hubungannya Dengan Pengamalan Ibadah Salat Mereka", Jurnal 

Atthulab, Vol. IV No. 1 2019, 122. 
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2. Pengertian Akhlak Mahmudah 

Dari segi bahasa, istilah "akhlak" berasal dari bahasa Arab, yaitu 

Isim Mashdar (bentuk infinitif) dari kata "akhlaqa," "yukhliqu," dan 

"ikhlaqan," yang mengikuti pola Wazan Tsulasi Mazid af‟ala, yuf‟ilu, 

if‟alan. Istilah ini mencakup pengertian al-Sajiyyah (perangai), al-thabi‟ah 

(kelakuan, tabiat, watak dasar), al-„adat (kebiasaan, kelaziman), al-

muru‟ah (peradaban yang baik), dan al-din (agama).
15

 

Kata ini dapat dijumpai dalam Al-Qur‟an (Q.S. Al-Qalam (68);4), 

seperti: 

         

“Sesungguhnya diri-Mu (Muhammad) benar-benar berbudi pekerti 

yang agung”
16

 

 

Secara terminologi, akhlak didefinisikan sebagai sifat yang melekat 

dan terintegrasi dalam jiwa seseorang, sehingga menghasilkan tindakan 

secara otomatis tanpa perlu pertimbangan pikir. Jika akhlak tersebut dinilai 

baik menurut al-Quran dan al-Sunnah, maka ia termasuk dalam kategori 

kebaikan.
17

 

Dalam bahasa Yunani khuluq dengan ethicos atau ethos 

mempunyai arti sama, yaitu adab kebiasaan, perasaan batin, kecenderungan 

                                                           
15

 Ali Musrofa, "Konsep Akhlak Mahmudah Dan Madzmumah Perspektif Hafidz Hasan 

Al-Mas‟udi Dalam Kitab Taysir Al-Khallaq", Jurnal Ilmuna, Vol. 2 No.1 2020, 53. 
16

Tarpin, "Induk Akhlak Islami: Buku Ajar  Ilmu Akhlak: (Bandung: Eureka Media 

Aksara, Cet.1, 2023), 1. 
17

 Digdo Aji Mukti, Mufliha Wijayati, and Ibnu Akbar Maliki, "Pembentukan Akhlak 

Mahmudah Perspektif Keluarga Maslahah Sebagai Upaya Pencegahan Menghadapi Pandemi 

Covid-19", SETARA: Jurnal Studi Gender Dan Anak,Vol. 2 No.1, 2020, 105.  
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hati untuk melakukan perbuatan. Kemudian Ethicos berubah menjadi 

etika.
18

 

Akhlak adalah perilaku yang muncul dari kombinasi hati nurani, 

pikiran, perasaan, sifat bawaan, dan kebiasaan, yang saling berintegrasi 

dan membentuk tindakan akhlak yang dihayati dalam kehidupan sehari-

hari.
19

 Akhlak kadang juga diartikan Syakhsiyyah yang diartikan lebih 

dekat dengan kepribadian.
20

  

Dalam istilah Islam, akhlak merujuk pada kepribadian yang 

menghasilkan perilaku manusia terhadap dirinya sendiri dan makhluk 

lainnya, sesuai dengan perintah, larangan, dan petunjuk dari Al-Quran dan 

Hadits.
21

  

Akhlak adalah ilmu yang mempelajari tindakan manusia yang 

dapat dinilai sebagai baik atau buruk. Namun, tidak semua amal yang baik 

atau buruk dapat dianggap sebagai perbuatan akhlak. Banyak tindakan 

yang tidak memenuhi kriteria akhlaki dan tidak dapat dikategorikan 

sebagai baik atau buruk.
22

  

Ibnu Athir menjelaskan bahwa hakikat makna akhlak adalah 

gambaran batin manusia yang akurat, yaitu jiwa dan sifat-sifatnya, 

sementara khalqun merujuk pada gambaran fisik luar (seperti raut wajah, 

                                                           
18

 Nasrul HS, Akhlak Tasawuf: (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, Cet. 1, 2015), 1. 
19

Agus Syukur, "Akhlak Terpuji Dan Implementasinya Di Masyarakat", MISYKAT AL-

ANWAR: Jurnal Kajian Islam Dan Masyarakat, Vol.3 No.2, 2020, 144. 
20

 Musrofa, Ibid, 54. 
21

 Sarah Ayu Ramadhani and Fitri Sari, "Metode Dan Strategi Pembinaan Akhlak Siswa 

Di Sekolah", Tamaddun Journal of Islamic Studies, Vol. 1 No.2, 2022, 157. 
22

 Siti Lailatul Qodariyah, "Akhlak Dalam Perspektif Al Quran (Kajian Terhadap Tafsīr 

Al-Marāgī Karya Ahmad Mustafa Al-Marāgī)", Jurnal Al-Fath, Vol. 11 No. 02, 2017, 146. 
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warna kulit, tinggi badan, dan sebagainya). Para ahli bahasa 

mendefinisikan akhlak dengan istilah watak, tabi‟at, kebiasaan, perangai, 

dan norma. Sementara itu, menurut para ahli ilmu akhlak, akhlak adalah 

kondisi jiwa seseorang yang menyebabkan terjadinya tindakan dengan 

mudah.
23

 

Ibnu Maskawaih menyatakan bahwa akhlak adalah suatu gejala 

kejiwaan yang telah mengakar dalam jiwa, dari mana muncul tindakan-

tindakan secara otomatis, tanpa perlu pertimbangan sebelumnya, terutama 

jika tindakan tersebut adalah perbuatan yang baik.
24

 Menurut Abu Bakar 

al-Jazairy, akhlak adalah "sebuah kondisi kejiwaan yang tertanam dalam 

diri manusia, yang menghasilkan perbuatan baik dan buruk, terpuji dan 

tercela dengan sengaja." Oleh karena itu, akhlak mencerminkan keadaan 

hati seseorang; jika hati seseorang kotor, maka akhlaknya pun akan 

tercela.
25

 

Menurut Imam Al-Ghazali (1055-1111 M) 

عَالُ بِسُهُولَةٍ  فَ خ دُرُ الأخ هَا تَصخ سِ راَسِخَةٌ عَن خ لُُقُ عِبَارَةٌ عَنخ هَيخئَةٍ في الن َّفخ فاَلْخ
هَا  دُرُ عَن خ يَخئَةُ بَِِيخثُ تَصخ رٍ وَرَوِيةٍَ فإَِنخ كَانَتِ الْخ وَيُسخ مِنخ غَيْخِ حَاجَةٍ إِلَى فِكخ

لًا  مُودَةِ عَقخ لَةُ الخمَحخ مِي خ عَالُ الجخَ فَ خ يَخئَةُ خُلُقًا حَسَنًا الأخ يَتخ تلِخكَ الْخ وَشَرخعًا سُُِ
يَخئَةِ الَّتِِ هِيَ الخمَصَادِرُ  يَتخ الْخ عَالُ الخقَبِيحَةُ سُُِ فَ خ هَا الأخ ادِرُ عَن خ وَإِنخ كَانَ الصَّ

 اخُلُقًا سَيِّئَ 
 

                                                           
23

 Musrofa, Op.Cit.,54. 
24

 Nurseri Hasnah Nasution, "Metode Dakwah Dalam Membentuk Akhlak Mahmudah 

Remaja",  Jurnal Wardah,Vol. 2 No. 3, 2011, 167. 
25

 Nasution, Op. Cit., 167. 
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"Akhlak adalah hay'at atau sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

daripadanya lahir perbuatan-perbuatan yang spontan tanpa memerlukan 

pertimbangan dan pemikiran. Maka jika sifat tersebut melahirkan suatu 

tindakan yang terpuji menurut ketentuan akal dan norma agama, ia 

dinamakan akhlak yang baik, tetapi jika ia menimbulkan tindakan yang 

jahat, maka ia dinamakan akhlak yang buruk."
26

 

 Menurut Syekh Makarim Asy-Syirazi 

 

نخسَانِ  جَاياَ الخبَاطِنِيَّةِ لِلْخِ نَويَِّةِ وَالسَّ لَاقُ مَجخمُوعَاتُ الكَمَالَاتِ الخمَعخ َخخ  الأخ
 

"Akhlak adalah sekumpulan keutamaan maknawi dan tabiat 

batin manusia."
27

 

 

Akhlak adalah tindakan yang muncul dari kemauan dan pemikiran, 

serta   memiliki tujuan yang jelas.
28

  

Menurut Derajat Akhlak, akhlak merupakan elemen penting dalam 

kehidupan manusia, tanpa akhlak manusia tidak akan mencapai derajat 

kemanusiaan yang luhur. Nilai-nilai akhlak sangat mempengaruhi 

pembentukan karakter yang baik dan pelaksanaan kehidupan sehari-hari.
29

 

Oleh karna itu Akhlak adalah salah satu faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan atau kegagalan individu, masyarakat, 

maupun negara. Keberhasilan seseorang, komunitas, bangsa, dan negara 

sangat ditentukan oleh nilai-nilai akhlaknya. 

Akhlak terbagi menjadi 2 akhlak Mahmudah (terpuji) dan akhlak 

mazdmumah (tercela). Secara etimologis, akhlak mahmudah berarti akhlak 

                                                           
26

 Munir amin Samsul, Ilmu Akhlak: (Jakarta:, Cet.1, 2022,), 3. 
27

 Samsul, ibid,4. 
28

 A Asyari and A W Sania, "Pembinaan Akhlak Mahmudah Di Sekolah Dasar: Metode, 

Kendala Dan Solusi", Jurnal El Midad, Vol. 14 No.1, 2022, 125. 
29

 Iqbal Abdul Kholiq, Marhamah Marhamah, and Ummu Sulaim, "Penanaman Nilai-

Nilai Akhlak Mahmudah (Akhlak Terpuji) Di SMA Negeri 2 Jakarta", MARAS: Jurnal Penelitian 

Multidisiplin, Vol.2 No.1 2024, 254. 
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yang terpuji. Kata "mahmudah" berasal dari kata "hamida," yang berarti 

terpuji, kata mahmudah dapat dilihat dalam firman Allah SWT
30

:  

                          

 “ Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu 

sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; Mudah- mudahan Tuhan-mu 

mengangkat kamu ke tempat yang Terpuji”. (QS.  Al-Isra:79).
31

 

 

 artinya perilaku yang mulia. Kata karimah juga الاخلاق الكزيوت -

terdapat dalam hadits Nabi Muhammad SAW بعثت لاتون هكارم الاخلاق 

artinya: Aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan budi pekerti. (HR. 

Ahmad dan Baihaqi) 

Akhlak mahmudah juga dikenal sebagai akhlak al-karimah (akhlak 

yang mulia) atau al-akhlak al-munjiyat (akhlak yang menyelamatkan 

pelakunya).  

Sementara itu, pengertian akhlak terpuji atau mahmudah secara 

terminologi berdasarkan pandangan beberapa ulama
32

: 

a. Menurut Al-Ghazali, akhlak terpuji (mahmudah) adalah sumber 

ketaatan dan kedekatan kepada Allah SWT, sehingga mempelajari dan 

mengamalkannya menjadi kewajiban setiap individu Muslim. 

b.  Menurut Ibnul Qayyim, dasar dari akhlak terpuji adalah ketundukan 

dan hasrat yang tinggi. Sifat-sifat terpuji muncul dari kedua hal ini. Ia 

menggambarkan bumi yang tunduk pada ketentuan Allah SWT; ketika 

air turun, bumi merespons dengan kesuburan dan menghasilkan 

                                                           
30

  Suhayib, Studi Akhlak:(Yogyakarta: Kalimedia, Cet.1, 2016), 145. 
31

 QS.  Al-Isra: 79. 
32

 Syukur, Ibid, 145. 
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tanaman yang indah. Demikian juga, ketika manusia memiliki rasa 

ketundukan kepada Allah SWT dan menerima taufik-Nya, mereka 

akan merespons dengan sifat-sifat terpuji. 

c. Menurut Abu Dawud As-Sijitsani, akhlak terpuji adalah tindakan-

tindakan yang disukai, sedangkan akhlak tercela adalah tindakan-

tindakan yang sebaiknya dihindari. Akhlak mahmudah muncul dari 

sifat-sifat terpuji yang ada dalam jiwa manusia. 

d. Menurut Asyari & Sania, akhlak mahmudah mencakup semua perilaku 

yang terpuji, yang juga dikenal sebagai akhlak fadhilah atau akhlak 

yang utama. Setiap individu diwajibkan untuk melakukan perbuatan 

baik, yang merupakan bagian dari akhlak karimah. Dalam Islam, 

konsep akhlak mahmudah meliputi sifat-sifat terpuji seperti kejujuran, 

keadilan, kesabaran, dan kebijaksanaan. Akhlak mahmudah bukan 

hanya sebuah konsep, tetapi juga merupakan pedoman hidup bagi 

mereka yang ingin menjalani kehidupan dengan akhlakitas dan 

integritas yang tinggi.
33

 

Akhlak Mahmudah merujuk pada semua perilaku yang terpuji, 

juga dikenal sebagai akhlak fadhilah atau akhlak yang utama. Perbuatan 

baik merupakan akhlak mahmudah yang harus dilakukan oleh setiap 

individu. Akhlak mahmudah mencerminkan perilaku terpuji yang 

menunjukkan kesempurnaan iman seseorang kepada Allah SWT. Akhlak 

mahmudah muncul dari sifat-sifat terpuji yang dimiliki.
34

  

                                                           
33

 Kholiq, Marhamah, and Sulaim, Op, Cit, 254 . 
34

 Asyari and Sania, Ibid, 122-123. 
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Bagi umat Islam, akhlak terpuji (mahmudah) tercermin dalam diri 

Nabi Muhammad SAW. Sifat-sifat dan perilaku beliau adalah contoh yang 

mulia dan menjadi uswatun hasanah (teladan yang baik) bagi seluruh umat 

Muslim. 

3. Sumber Ajaran Akhlak Mahmudah 

Sumber untuk menilai akhlak dalam Islam, apakah suatu perbuatan 

termasuk akhlak yang baik atau tercela, adalah al-Quran dan Sunnah Nabi 

Muhammad SAW. Kriteria baik dan buruk dalam akhlak Islam ditentukan 

oleh kedua sumber tersebut, bukan berdasarkan penilaian manusia.
35

 

a. Sumber Ajaran Akhlak Mahmudah dalam Al-Qur‟an 

1) Firman Allah SWT 

                    

                

 “Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri 

teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak 

mengingat Allah”. (QS. Al-Ahzab: 21).
36

 

 

2) Firman Allah SWT 

           

“Sesungguhnya diri-Mu (Muhammad) benar-benar berbudi 

pekerti yang agung” (QS. Al-Qalam: 4).
37
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3) Firman Allah SWT 

ليِْيَ        اىِْ هٰذَآ الِاا خُلكُُ الْاوَا

 “Agama kami) ini tidak lain adalah adat kebiasaan orang-

orang terdahulu”. (QS.Asy-Syu‟ara: 137).
38

 

 

b. Sumber Ajaran Akhlak Mahmudah dalam Hadis 

1) Sabda Rasulullah SAW 

لَق َخخ اَ بعُِثختُ لا تَم مَكَارمَِ الأخ   إِنََّّ
“sebagai  Rasul, untuk  "Sesungguhnya  Aku diutus  

menyempurnakan akhlak yang mulia”. (HR. Al-Baihaqi)
39

 

 

2) Sabda Rasulullah SAW 

سَنُ هُمخ خُلُقً  اَناً أَحخ مِنِيَن إِيْخ  اأكملُ الخمُؤخ
“Mukmin yang paling sempurna imannya, adalah 

orang yang paling bagus akhlaknya”. (HR. At-Tirmidzi) 

 

3) Sabda Rasulullah SAW 

يََاءُ  لَامِ الْخ سخ   لِكُلِّ دِينِ خُلُقٌ وَخُلُقُ الْخِ
“Setiap agama memiliki akhlak dan akhlak agama 

Islam adalah rasa malu”. (HR. Imam Malik) 

 

4) Sabda Rasulullah SAW 

لُُقِ  لُ وَسُوخءُ الْخ مِنِ الخبُخخ لَتَانِ لَا تََختَمَعَانِ في الخمُؤخ  خَصخ
“Dua macam sifat yang tidak boleh ada dalam diri 

orang mukmin, yaitu sifat kikir dan buruk akhlak”. (HR. Abu 

Sa'id) 
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5) Sabda Rasulullah SAW 

لُخقِ الخبُِّ حُسخ   نُ الْخ
“Kebaikan itu berakhlak mulia”. (HR. At-Tirmidzi)

40
 

 

Nabi Muhammad s.a.w. dalam sebuah hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari menyatakan bahwa salah satu 

tujuan pengutusan Baginda adalah untuk menyempurnakan akhlak 

yang mulia.
41

 

Nabi Muhammad SAW merupakan teladan akhlak mulia bagi 

sesama manusia. Allah menurunkan al-Qur‟an kepada beliau sebagai 

panduan bagi umat manusia hingga akhir zaman untuk mencapai 

ketaqwaan. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk mempelajari 

akhlak Nabi Muhammad SAW sebagai pedoman dalam bertindak, 

berperilaku, dan berbicara. Kesempurnaan akhlak beliau mencakup 

berbagai aspek kehidupan. Dengan demikian, kita dapat mengambil 

pelajaran dari keteladanan Nabi Muhammad SAW untuk melanjutkan 

misi mulia dalam membina umat sesuai ajaran Islam, sehingga 

manusia dapat memiliki akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari.
42
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4. Macam-Macam Akhlak Mahmudah 

Menurut Ibnu Qayyim, pangkal akhlak mahmudah adalah 

ketundukan dan keinginan yang tinggi. Akhlak mahmudah yang melekat 

pada seseorang pasti akan senantiasa menjadi sumber turunnya rahmat 

Allah SWT untuk dirinya. 

Akhlak mahmudah mencakup banyak kategori, di antaranya adalah 

ikhlāṣ (melakukan sesuatu karena Allah SWT), tawakkal (berserah diri 

kepada Allah SWT), syukur (berterima kasih atas nikmat Allah SWT), 

ṣiddiq (jujur), amanah (dapat dipercaya), „adl (adil), „afw (pemaaf), wafa‟ 

(menepati janji), „iffah (menjaga kehormatan diri), haya' (memiliki rasa 

malu), syaja‟ah (berani), ṣabar (sabar), rahmah (kasih sayang), sakhā‟ 

(murah hati), ta„āwun (saling membantu), i‟tsar (mendahulukan orang 

lain), tawaḍu„ (rendah hati), murū„ah (memperhatikan perasaan orang 

lain), qana„ah (merasa cukup dengan pemberian Allah SWT), rifq 

(berbelas kasih), dan banyak lagi.
43

  

Sedangkan akhlak menurut subyeknya terbagi empat yaitu
44

: 

a. Akhlak kepada Allah SWT 

1) Taubat  

Taubat adalah tindakan menyesali perbuatan buruk yang pernah 

dilakukan dan berusaha untuk menjauhinya, serta menggantinya 

dengan tindakan baik. Jika seseorang yang bersalah bertobat dan 

berkomitmen untuk tidak mengulangi kesalahan, Allah akan 
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mengampuni dosanya. Taubat merupakan kewajiban untuk setiap 

dosa. Apabila seorang hamba berbuat maksiat kepada Allah, 

terdapat tiga syarat yang harus dipenuhi: pertama, meninggalkan 

maksiat tersebut; kedua, menyesali perbuatannya; dan ketiga, 

berjanji untuk tidak mengulanginya lagi. Seperti dalam ayat Al-

Qur‟an dan Hadis Nabi SAW: 

                    

 “Bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-

orang yang beriman, agar kamu beruntung”. (QS. An-Nur 

(24); 31).
45

 

 

ة   ِ إًِِّي لأَسْتغَْفزُِ اللََّ وَأتَوُْبُ إلِيَْهِ فيِ الْيوَْمِ أكَْثزَُ هِيْ سَبْعِييَ هَزا  وَاللَّا
"Demi Allah! Sesungguhnya aku selalu memohon 

ampunan kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya dalam 

setiap hari lebih dari tujuh puluh kali" (HR. Al-Bukhari) 

 

2) Husnuzhan (berbaik sangka) 

Husnuzhan berarti berbaik sangka, sementara lawan katanya adalah 

berburuk sangka. Bersikap husnuzhan terhadap keputusan Allah 

Swt. merupakan salah satu akhlak yang terpuji. Salah satu ciri dari 

akhlak terpuji ini adalah ketaatan yang tulus kepada-Nya, karena 

apa pun yang ditentukan Allah untuk hamba-Nya adalah yang 

terbaik. Allah akan tergantung pada prasangka hamba-Nya. 

Setiap muslim diwajibkan untuk bersikap husnuzhan 

kepada Allah. Dengan berbaik sangka, seorang hamba akan 

merasakan ketenangan dan kedamaian dalam pikirannya. Selain 

                                                           
45
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itu, dalam menjalani aktivitas sehari-hari, ia akan mengalami rasa 

damai dan tenang dalam jiwanya. Seperti sabda Rasulullah SAW: 

"Janganlah salah seorang di antara kalian meninggal, 

melainkan ia berbaik sangka terhadap Allah Azza wa 

Jalla." (HR. Muslim). 

 

3) Dzikrullah 

Secara etimologi, dzikir berasal dari kata "dzakara," yang 

berarti mengingat, memperhatikan, mengenang, mengambil 

pelajaran, mengenal, atau mengerti. Dzikrullah adalah ibadah yang 

ringan dan mudah dilakukan, namun mengandung hikmah dan 

pahala yang sangat besar dan berlipat ganda. Nilai kebajikan dzikir 

bahkan lebih tinggi daripada jihad di jalan Allah dengan harta dan 

jiwa. Selain itu, dzikir adalah ibadah yang sangat dicintai oleh 

Allah. 

Dzikrullah atau mengingat Allah merupakan dasar dari 

setiap ibadah kepada-Nya, menandakan adanya hubungan antara 

hamba dan Pencipta di setiap waktu dan tempat. Allah SWT 

berfirman: 

                  

 “Maka, ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat 

kepadamu. Bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu 

ingkar kepada-Ku”. (QS.Al-Baqarah [2]: 152).
46
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Sabda Rasulullah Saw: 

 

“Allah berfirman: -Ku selama ia mengingat-Ku dan 

kedua bibirnya bergerak menyebut-Ku”. (HR. Ibnu Majah). 

 

b. Akhlak kepada Rasulullah SAW 

1) Mengikuti dan menaati Rasulullah SAW 

Salah satu bentuk akhlak kepada Rasulullah Saw. adalah dengan 

mengikuti dan menaati perintah serta ajarannya. Mengikuti dan 

menaati Rasulullah merupakan salah satu tanda bahwa seseorang 

mencintai Allah, Tuhan semesta alam.  

2) Mengucapkan sholawat dan salam kepada Rasulullah 

Selain mengikuti petunjuk dan tuntunan Rasulullah Saw., 

mencintai beliau juga dapat diwujudkan dengan mendoakan beliau 

melalui bacaan salawat dan salam. Dengan mengucapkan salawat 

dan salam kepada Rasulullah, seseorang menunjukkan 

kecintaannya, karena hal itu merupakan bentuk doa, penyebutan, 

dan pengakuan cinta kepada beliau. Bahkan, Allah dan para 

malaikat-Nya juga mengucapkan salawat kepada beliau. 

Sebagaimana dalam Firman-Nya: 

                        

             

“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya 

berselawat untuk Nabi. Wahai orang-orang yang beriman, 

berselawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan 

penuh penghormatan kepadanya”. (QS. Al-Ahzab[33]: 56).
47
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Sabda Rasulullah SAW: 

راً  مَنخ صَلَّى عَلَى وَاحِدَةً صَلَّى اللَّهُ عَلَيخهِ عَشخ
"Barangsiapa yang bersalawat kepadaku satu kali, maka Allah 

akan bersalawat kepadanya sepuluh kali" (HR. Ahmad).
48

 

 

c. Akhlak kepada diri sendiri 

1) Sabar 

Sabar adalah kondisi mental yang kuat, stabil, dan 

konsisten dalam pendirian. Jiwa seseorang yang sabar tidak mudah 

goyah, dan pendiriannya tetap tegas meskipun menghadapi 

berbagai tantangan yang sulit. 

2) Syukur 

Secara etimologis, syukur berarti membuka dan 

menyatakan. Dalam pengertian istilah, syukur adalah cara 

menggunakan karunia Allah untuk beribadah kepada-Nya, bukan 

untuk melakukan maksiat.  

Syukur merupakan akhlak yang terpuji bagi seorang hamba 

kepada Allah. Dengan bersyukur atas apa yang diberikan-Nya, 

seseorang dapat merasakan kedamaian dan ketenangan dalam 

hidup, sehingga menjalani kehidupannya dengan jiwa yang tenang. 

3) Malu (al-hayya) 

Al-Haya (malu) adalah sifat atau perasaan yang membuat 

seseorang enggan melakukan hal-hal yang tidak baik. Seseorang 

yang memiliki rasa malu biasanya akan merasa gugup ketika 
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melakukan sesuatu yang tidak pantas, seperti wajahnya yang 

memerah. Sebaliknya, orang yang tidak memiliki rasa malu akan 

bertindak dengan tenang tanpa merasa gugup sama sekali.  

Sifat malu merupakan akhlak terpuji dan menjadi salah satu 

keistimewaan dalam ajaran Islam. Islam menekankan pentingnya 

sifat malu bagi seluruh umatnya, karena dengan memiliki rasa 

malu, seseorang akan merasa segan terhadap diri sendiri dan orang 

lain untuk melakukan perbuatan yang buruk.
49

 

Seperti hadis Nabi Muhammad SAW: 

َ انِ   الخ حَيَاءُ مِنَ الْيْخ
“Rasa malu itu sebagian dari iman” (muttafaq‟alaih) 

 

4) Amanat 

Al-Amanah menurut arti bahasa, berarti kesetiaan, 

ketulusan hati, kepercayaan, atau kejujuran. Sebaliknya, sifat yang 

bertentangan adalah khianat. Amanah merujuk pada sifat dan sikap 

pribadi yang setia, tulus, dan jujur dalam melaksanakan tanggung 

jawab yang dipercayakan kepadanya, baik itu berupa harta, rahasia, 

maupun tugas.  

Dalam Al-Qur'an, terdapat banyak ayat yang menjelaskan 

berbagai aspek tentang manusia, yang dapat disimpulkan bahwa 

manusia adalah makhluk fungsional yang memiliki tanggung 

jawab. 
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Seperti Firman Allah SWT:  

                   …….     

 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanah kepada pemiliknya” (Q.S. An-Nisa‟:58).
50

 

 

5) Jujur/benar (Ash-sidiq) 

Ash-Shidqu merujuk pada menyampaikan sesuatu sesuai 

dengan fakta atau memberi informasi kepada orang lain tentang 

apa yang diyakini benar.  

Dalam bahasa Indonesia, istilah ini berarti benar atau jujur. 

Pengertian ini mencakup tidak hanya dalam ucapan, tetapi juga 

dalam tindakan, seperti isyarat tangan, anggukan kepala, dan 

sebagainya. 

                    

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan tetaplah bersama orang-orang yang benar” 

(Q.S. at-Taubah: 119).
51

 

 

6) Adil (Al-„Adlu) 

Adil berarti berlaku sama dan adil dalam semua urusan 

serta melaksanakannya sesuai dengan ketentuan syari'at. Beberapa 

ahli menambahkan bahwa adil adalah kecenderungan kepada 

kebenaran. Dengan kata lain, adil berarti melakukan yang benar 

dan menjauhkan diri dari yang salah. 
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Seperti firman Allah SWT: 

          ……     

 “Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat 

Kebajikan” (Q.S. An-Nahl: 90).
52

 

 

7) Tawadhu (rendah hati) 

Sikap rendah hati, atau tawadhu, adalah nilai yang sangat 

penting untuk ditanamkan dalam diri kita. Tawadhu berarti 

bersikap sederhana, tidak sombong, dan siap menerima pendapat 

orang lain. 

Rendah hati membantu kita menjalin hubungan yang baik 

dengan orang lain, karena orang yang tawadhu cenderung lebih 

mudah didekati dan dihargai. Sikap ini juga membuka peluang 

untuk belajar dan berkembang, karena kita lebih bersedia 

menerima kritik dan masukan. Dalam banyak ajaran, termasuk 

agama, tawadhu dianggap sebagai kualitas yang terpuji yang 

mendekatkan kita kepada kebaikan dan kebijaksanaan. 

8) Ikhlas 

Ikhlas adalah sikap tulus dan murni dalam melakukan 

sesuatu, terutama dalam konteks ibadah atau amal, tanpa 

mengharapkan imbalan atau pujian dari orang lain. Sikap ini 

mencerminkan niat yang tulus hanya untuk mendapatkan keridhaan 

Allah, menjadikan setiap tindakan lebih bermakna dan bernilai.
53
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d. Akhlak kepada sesama teman 

1) Ta‟awun (saling tolong menolong) 

Ta‟awun adalah salah satu bentuk akhlak mahmudah yang 

berarti tolong-menolong. Tolong-menolong adalah kecenderungan 

alami kita sebagai manusia, di mana kita memiliki kebutuhan dasar 

untuk meminta dan memberikan bantuan kepada orang lain.  

Perilaku ini sangat dianjurkan dan dihargai, terutama dalam 

agama Islam, di mana menolong orang lain dianggap sebagai 

tindakan yang sangat positif dan terpuji. 

Seperti yang di jelaskan dalam Al-Qur‟an: 

...                  

       

“….dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 

Allah sangat berat siksaan-Nya” (Q.S. Al-Maidah: 2).
54

 

 

2) Saling memaafkan 

Salah satu cara menjaga hubungan sesama manusia adalah 

dengan cara saling memaafkan. menjaga hubungan dengan sesama 

manusia itu lebih susah daripada dengan Allah.  

    ࣖوَلوََيْ صَبزََ وَغَفزََ اىِا ذٰلِكَ لوَِيْ عَزْمِ الْاهُُوْرِ 

 “Akan tetapi, sungguh siapa yang bersabar dan 

memaafkan, sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan 

yang (patut) diutamakan”(Q.S Asy-Syura:43).
55
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 QS. Al-Maidah: 2. 
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5. Manfaat Akhlak Mahmudah 

Akhlak memiliki peran penting dalam kehidupan dan interaksi 

sosial sehari-hari. Seseorang yang memiliki akhlak mahmudah akan 

mudah diterima oleh orang lain, disukai oleh lingkungan sekitar, dan 

dipercaya oleh siapa pun yang berinteraksi dengannya. Dengan demikian, 

rezekinya akan luas dan segala urusannya menjadi lebih mudah. 

Kehadirannya membawa ketentraman, sementara kepergiannya akan 

dirasakan sebagai kehilangan oleh lingkungan yang ditinggalkannya.
56

 

Dengan akhlak yang baik, seseorang akan memperoleh posisi yang 

baik dalam .lingkungan dan masyarakat. Ruang lingkup akhlak tidak 

hanya terbatas pada sopan santun atau tata krama lahiriah, seperti cara 

berbicara dan bersikap sehari-hari. Akhlak juga mencakup aspek rohani, 

yaitu kondisi hati yang dipenuhi dengan sifat-sifat utama, seperti tanggung 

jawab, keadilan, kesabaran, dan kemampuan memaafkan, serta terhindar 

dari sifat-sifat merusak seperti kesombongan, iri hati, dan dengki.
57

 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan adalah suatu penelitian terdahulu yang relevan 

dengan judul yang akan kita teliti. Berikut penulis menemukan penelitian yang 

relevan dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu: 
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1. Penelitian skripsi oleh Musliadi, Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam 

Negeri Padang Sidimpuan, melakukan penelitian pada tahun 2017 dengan 

judul “ Pengamalan Akhlak Santri di Lingkungan Pesantren Darul 

Istiqomah Hutapadang Pijorkoling Kota Padang Sidimpuan”.
58

 Dalam 

penelitian ini mengkaji tentang Pengamalan Akhlak Santri di Lingkungan 

Pesantren Darul Istiqomah Hutapadang Pijorkoling Kota Padang 

Sidimpuan. Persamaan judul penelitian penulis dengan judul milik 

Musliadi adalah sama-sama meneliti tentang akhlak santri di Pesantren. 

Perbedaannya adalah Musliadi teknik pengumpulan datanya menggunakan 

wawancara sehingga jenis penelitiannya kualitatif, sedangkan penulis 

teknik pengumpulan datanya menggunakan angket sehingga jenis 

penelitiannya deskriptif kuantitatif. 

2. Penelitian skripsi oleh Satitis Astuti Minal Fitri , Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 

Institut Agama Islam Negeri Palangkaraya, melakukan penelitian pada 

tahun 2021 dengan judul “ Metode Penanaman Akhlak Mahmudah di 

Pondok Pesantren Asy-Syifa Pangkalan Banteng Kabupaten Kota 

Waringin Barat.
59

 Dalam penelitian ini mengkaji tentang Metode 

Penanaman Akhlak Mahmudah di Pondok Pesantren Asy-Syifa Pangkalan 
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 Musliadi, "Pengamalan Akhlak Santri Di Lingkungan Pesantren Darul Istiqomah 

Hutapadang Pijorkoling Kota Padangsidimpuan, Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Padang Sidimpuan, 2017.  
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 Satitis Astuti Fitri, "Metode Penanaman Akhlak Mahmudah Di Pondok Pesantren Asy-

Syifa Pangkalan Banteng Kabupaten Kotawaringin Barat", Skripsi Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri  Palangka Raya, 

2021. 



 

 
 

31 

Banteng Kabupaten Kota Waringin Barat. Persamaan judul penelitian 

penulis dengan judul milik Satitis Astuti Minal Fitri adalah sama-sama 

meneliti tentang akhlak mahmudah santri di Pondok Pesantren. 

Perbedaannya adalah Satitis Astuti Minal Fitri meneliti tentang Metode 

Penanaman Akhlak Mahmudah yang di fokuskan pada (sabar dan adil) di 

Pondok Pesantren Asy-Syifa Pangkalan Banteng Kabupaten Kota 

Waringin Barat, sedangkan penulis meneliti pengamalan akhlak 

mahmudah santri pondok pesantren Al-Jumhuriyah Desa Ujung Batu 

Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas. 

3. Penelitian skripsi oleh Amal Tasbi , Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Parepare, 

melakukan penelitian pada tahun 2022 dengan judul “ Penanaman Nilai-

Nilai Akhlakul Mahmudah Peserta Dididk di Madrasah Aliyah Uhaidao 

Kab. Mamasa”.
60

 Dalam penelitian ini mengkaji tentang Penanaman Nilai-

Nilai Akhlakul Mahmudah Peserta Dididk di Madrasah Aliyah Uhaidao 

Kab. Mamasa. Persamaan judul penelitian penulis dengan judul milik 

Amal Tasbi adalah sama-sama meneliti tentang akhlak mahmudah. 

Perbedaannya adalah Amal Tasbi meneliti tentang penanaman nilai-nilai 

akhlakul mahmudah peserta dididk di Madrasah Aliyah Uhaidao Kab. 

Mamasa, sedangkan penulis meneliti pengamalan akhlak mahmudah santri 

pondok pesantren Al-Jumhuriyah Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa 

Kabupaten Padang Lawas. 
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 Amal Tasbi, "Penanaman Nilai-Nilai Akhlakul Mahmudah Peserta Didik Di Madrasah 
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Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Parepare, 2022. 
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C. Konsep Operasional 

Konsep Operasional adalah jabaran dalam bentuk konkret bagi konsep 

teoritis agar mudah dipahami dan diterapkan sebagai acuan dan pedoman 

hidup dalam penelitian. Adapun yang menjadi fokus penelitian ini adalah 

pengamalan akhlak mahmudah santri di lingkungan asrama, yaitu: 

1. Akhlak kepada Allah SWT 

a. Melaksanakan shalat tepat pada waktunya 

b. Melaksanakan sholat dengan khusyuk 

c. Membaca dzikir pagi dan sore setiap hari 

2. Akhlak kepada Rasulullah SAW 

a. Puasa sunnah setiap hari senin dan kamis  

b. Bersholawat minimal sekali dalam sehari 

3. Akhlak kepada diri sendiri 

a. Menerima kritik dan saran dengan lapang dada 

b. Merasa malu atas perbuatan saya yang salah 

c. Melaksanakan tanggung jawab dengan baik 

d. Mematuhi peraturan yang sudah ditetapkan Pondok Pesantren 

e. Berkata jujur ketika berbicara  

4. Akhlak kepada sesama teman 

a. Memberikan motivasi kepada temannya yang sulit dalam menghafal 

pelajaran  
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b. Memberikan bantuan kepada teman yang membutuhkan 

c. Memaafkan kesalahan teman yang berbuat salah kepada saya 

d. Saling mengajak teman dalam kebaikan 

e. Menyapa sesama teman dengan sebutan yang baik 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif, karena 

dengan menggunakan penelitian kuantitaif penulis akan melakukan penelitian 

ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana pengamalan akhlak mahmudah 

santri di lingkungan asrama Pondok Pesantren AL-Jumhuriyah yang beralamat 

di Desa Ujung Batu, Kec.Sosa, Kab.Padang Lawas. 

Metode penelitian yang digunakan penulis pada penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan metode deskiptif kuantitatif. Adapun alasan penulis 

menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif yaitu metode yang bisa 

memperdalam atas rumusan masalah. Sehingga penulis bisa terfokus pada 

suatu sikap individu dalam berperilaku di dalam pondok pesantren. Penulis 

berharap dengan menggunakan metode deskriptif ini bisa membantu penulis 

mendeskriptifkan hasil dari penelitian, dan dapat dideskripsikan secara lebih 

mendalam dan data yang dihasilkan akurat.Pada penelitian deskriptif ini, 

peneliti diharapkan bisa mengemukakan konseptualisasi yang lebih jelas dan 

memiliki definisi konseptual dari gejala yang akan diteliti. 

Penelitian kuantitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan, 

menjelaskan, atau meringkaskan berbagai kondisi, situasi, fenomena, atau 

berbagai variabel penelitian menurut kejadian sebagaimana adanya yang dapat 

dipotret, diwawancara, diobservasi, serta yang dapat diungkapkan melalui 

bahan-bahan dokumenter. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di Pondok Pesantren AL-Jumhuriyah  yang 

beralamat di Desa Ujung Batu, Kecamatan Sosa, Kabupaten Padang Lawas, 

Sumatera Utara. Waktu penelitian telah dilaksanakan pada bulan April - Juni 

2025. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini yaitu santri Pondok Pesantren Al-

Jumhuriyah Desa Ujung Batu Kec. Sosa Kab. Padang Lawas yang menetap di 

asrama pondok pesantren. Sedangkan objek penelitian ini adalah Pengamalan  

Akhlak Mahmudah Santri di lingkungan asrama Pondok Pesantren  Al-

Jumhuriyah Desa Ujung Batu Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merujuk pada seluruh subjek atau sumber data, baik itu 

manusia, hewan, peristiwa, maupun benda, yang berada dalam suatu 

wilayah tertentu dan secara sistematis dijadikan sasaran untuk ditarik 

kesimpulan dari hasil penelitian
61

. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri di pondok 

pesantren Al-Jumhuriyah Desa Ujung Batu Kec. Sosa Kab. Padang Lawas 

yang berjumlah 354 orang. 
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 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam Pengembangan Ilmu 

Berparadigma Islami, (Pekanbaru: Suska Press, 2021), 40-41 
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2. Sampel  

Menurut Arikunto, jika jumlah populasinya lebih dari 100 orang, 

maka bisa diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih dari jumlah 

populasinya, namun jika populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah 

sampelnya diambil secara keseluruhan.
62

  

Karena besarnya jumlah populasi yang akan diteliti, maka penulis 

menggunakan teknik Simple Random Sampling, dikatakan simple 

(sederhana) karna pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 

secara acak. Penulis mengambil 10% dari jumlah populasi di Pondok 

Pesantren Al-Jumhuriyah yang berjumlah 354 santri, sehingga sampel 

yang diambil sebanyak 35 orang. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket 

Penelitian ini menggunakan data primer sebagai sumber datanya. 

Data dilakukan dengan kuesioner (angket), yang merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilkukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Kuesioner teknik pengumpulan data yang lebih efisien apabila peneliti 

tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan mengetahui apa yang 

diharapkan responden. Data pengamalan akhlak mahmudah santri diukur 

menggunakan skala likert, yang digunakan untuk mengevaluasi sikap, 
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pendapat, dan persepsi individu atau kelompok yang telah ditentukan oleh 

peneliti.   

Tabel 3. 1 

Skor Pengamalan 

 

No Skor Keterangan 

1 4 Selalu  

2 3 Sering  

3 2 Kadang-kadang 

4 1 Tidak Pernah  

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara menghimpun data dengan mengamati 

atau mencatat informasi yang sudah ada, yang digunakan untuk 

mendapatkan data terkait variabel-variabel tertentu dalam bentuk catatan.  

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan beberapa dokumen 

seperti foto ketika penelitian di Pondok Pesantren AL-Jumhuriyah yang 

beralamat di Desa Ujung Batu, Kec.Sosa, Kab.Padang Lawas, Sumatera 

Utara. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif, yaitu bila peneliti hanya ingin 

mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk populasi dimana sampel diambil. 

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah metode 

analisis deskriptif kuantitatf dengan prosentase. Metode ini digunakan untuk 

mengkaji dan mendiskripsikan variabel yang ada dalam penelitian. Untuk 
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mengetahui tingkatan pengamalan akhlak mahmudah santri pondok pesantren 

Al-Jumhuriyah desa Ujung Batu Kec. Sosa Kab. Padang lawas. Data dari 

angket kuesioner dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yang akan 

peneliti analisis secara deskriptif prosentase. Untuk memudahkan mengolah 

data, digunakan rumus:
63

  

P = 
 

 
x 100% 

Keterangan: P = Angka persentase (%) 

        f  = Frekuensi yang dicari persentasenya 

        N = Jumlah total 

Untuk menentukan jenis deskriptif  persentase yang diperoleh masing-

masing indikator dalam variabel dan perhitungan deskriptif persentase 

kemudian dideskriptifkan dalam bentuk kalimat agar lebih memudahkan. 

Presentase tersebut adalah sebagai berikut:  

Tabel 3. 2  

Kriteria Analisis Deskriptif 

 

NO PERSENTASE KRITERIA 

1 76%-100% Baik 

2 51%-75% Cukup Baik 

3 26%-50% Kurang Baik 

4 1%-25% Tidak Baik  
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 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007), 43 



64 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa tingkat pengamalan akhlak mahmudah santri di 

Pondok Pesantren Al-Jumhuriyah Desa Ujung Batu Kec. Sosa Kab. Padang 

Lawas termasuk dalam kategori “Cukup Baik” dengan persentase 67,19% 

yang berada pada rentang 51% - 75%.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan tentang pengamalan 

akhlak mahmudah santri di lingkungan Pondok Pesantren Al-Jumhuriyah 

Desa Ujung Batu Kec. Sosa Kab. Padang Lawas, penulis memiliki beberapa 

saran yang dapat disampaikan yaitu: 

1. Bagi siswa, diharapkan meningkatkan kesadaran serta komitmen dalam 

mengamalkan akhlak mahmudah dan menjadikan akhlak mahmudah 

sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari baik dalam belajar, bergaul, 

maupun beribadah, karena akhlak mahmudah bagian penting dari  

pembentukan karakter islami yang utuh.  

2. Bagi ustadz/ustadzah, diharapkan menjadi teladan utama dalam 

pembentukan akhlak mahmudah dan terus membimbing dan memotivasi 

santri untuk mengamalkan akhlak mahmudah, tidak hanya melalui 

pengajaran, tetapi juga dengan memberikan contoh nyata dalam setiap 

interaksi. 
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3. Bagi sekolah/pondok pesantren, diharapkan terus menguatkan budaya 

pesantren yang menekankan akhlak mulia melalui kurikulum, kegiatan 

harian, dan lingkungan yang mendukung pembiasaan akhlak mahmudah. 

4. Bagi penulis, mengacu pada berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, 

penulis berharap penelitian selanjutnya dapat melengkapi dan 

mengembangkan pembahasan yang telah disampaikan. Semoga penelitian 

ini memberikan manfaat dan dapat dijadikan sebagai acuan bagi penelitian 

sejenis di masa yang akan datang. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Angket  

ANGKET 

PENGAMALAN AKHLAK MAHMUDAH SANTRI DI PONDOK 

PESANTREN  AL-JUMHURIYAH DESA UJUNG BATU  

KEC. SOSA KAB. PADANG LAWAS 

A. Identitas 

Nama Santri : 

Kelas   : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum menjawab mohon dibaca terlebih dahulu petunjuk pengisian 

2. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan-pernyataan sebelum menjawab 

3. Berilah tanda centang () pada satu opsi dari empat opsi pilihan 

4. Isilah angket ini sesuai dengan keadaan sebenarnya dan apa yang kalian 

lakukan 

5. Pengisian angket ini tidak dinilai “Benar” atau “Salah”, karna itu 

diharapkan dapat memberikan jawaban yang sebenar-benarnya. 

Keterangan 

SL  : Selalu 

SR  : Sering 

KK  : Kadang-kadang 

TP  : Tidak Pernah 

 

  



 

 
 

C. Butir-Butir Pernyataan 

No Pernyataan  SL SR KK TP 

1.  Saya melaksanakan shalat tepat pada 

waktunya 

    

2.  Saya melaksanakan shalat dengan khusyuk     

3.  Saya membaca dzikir pagi dan sore setiap 

hari 

    

4.  Saya puasa sunnah setiap hari senin dan 

kamis 

    

5.  Saya bersholawat minimal sekali dalam 

sehari 

    

6.  Saya menerima kritik dan saran dengan 

lapang dada 

    

7.  Saya merasa malu atas perbuatan saya yang 

salah 

    

8.  Saya melaksanakan tanggung jawab dengan 

baik 

    

9.  Saya mematuhi peraturan yang sudah 

ditetapkan Pondok Pesantren 

    

10.  Saya berkata jujur ketika berbicara     

11.  Saya memberikan motivasi kepada teman 

yang sulit dalam menghafal pelajaran  

    

12.  Saya memberikan bantuan kepada teman 

yang membutuhkan 

    

13.  Saya memaafkan kesalahan teman yang 

berbuat salah kepada saya 

    

14.  Saya saling mengajak teman dalam kebaikan     

15.  Saya menyapa sesama teman dengan sebutan 

yang baik 

    

 

  



 

 
 

Lampiran 2 SK Pembimbing  

  



 

 
 

  



 

 
 

Lampiran 3 Pengesahan Perbaikan Seminar Proposal  

 



 

 
 

Lampiran 4 Surat Pra Riset dari UIN Suska Riau 

  



 

 
 

Lampiran 5 Surat Balasan Pra Riset Pondok Pesantren Al-Jumhuriyah 

  



 

 
 

Lampiran 6 Surat Izin Riset dari UIN Suska Riau 

  



 

 
 

Lampiran 7 Surat Riset Pondok Pesantren Al-Jumhuriyah 

  



 

 
 

Lampiran 8 Blangko Kegiatan Bimbingan Proposal 

  



 

 
 

Lampiran 9 Blangko Kegiatan Bimbingan Skripsi 

  



 

 
 

Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian 
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